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Sumur gali adalah sarana sumber air bersih yang sering tercemar karena berada dekat 
dengan sumber pencemar seperti penampung tinja. Parasit pathogen dan sering 
menginfeksi manusia yang dapat ditemukan di dalam tinja antara lain protozoa E. 
histolytica dan Soil Transmitted Helminths (STH). Infeksi kedua parasit tersebut dapat 
terjadi melalui ingesti makanan atau minuman yang telah terkontaminasi oleh tinja. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang mempengaruhi keberadaan kista 
Entamoeba sp. dan telur STH pada air sumur gali di Desa Bungatan, Situbondo. Penelitian 
observasional ini menggunakan desain cross-sectional yang dilakukan pada 30 sumur gali 
di Desa Bungatan, Situbondo yang dipilih dengan teknik Purposive Sampling. 
Pemeriksaan kista Entamoeba sp. dan telur STH dilakukan menggunakan teknik 
sedimentasi, jarak penampung tinja dengan sumur gali diukur menggunakan meteran. 
Data karakteristik penampung tinja serta sumur gali didapatkan menggunakan 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 100% jenis penampung tinja yang digunakan 
adalah cubluk, 100% sumur gali tidak memiliki komponen yang lengkap, dan 66,7% 
memiliki jarak dengan penampung tinja yang tidak memenuhi syarat. Pada pemeriksaan 
tidak ditemukan kista Entamoeba sp. dan telur STH pada seluruh sampel. Kondisi tanah 
(pH, suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya matahari) sekitar sumur gali maupun 
kondisi fisik (suhu) air sumur gali kurang mendukung perkembangan kista E. histolytica 
dan telur STH. Kesimpulannya adalah kelengkapan komponen sumur gali dan jarak 
penampung tinja (cubluk) tidak mempengaruhi keberadaan kista Entamoeba sp. dan 
telur STH pada air sumur gali. Diduga kondisi tanah dan air sumur gali yang kurang 
mendukung perkembangan kista Entamoeba sp. dan telur STH lebih berperan. 
 
Kata kunci: Entamoeba sp., Soil Transmitted Helminths, Sumur Gali, Penampung Tinja. 
 
Abstract 
Dug well water is often polluted by fecal waste containment such as septic tank and pit 
latrine system due to its distance. The common pathogenic parasites found in fecal waste 
containment are E. histolytica and Soil-Transmitted Helminths (STH). The port de entry of 
both parasites is ingestion of contaminated food or water by fecal materials. This study 
was aimed to analyze factors affecting the existence of Entamoeba sp. cyst and STH egg 
on dug well water in Bungatan Village, Situbondo. This observational analytic study used 
cross-sectional approach, carried out 30 respondents in Bungatan Village, Situbondo. 
Entamoeba sp. cyst and STH egg were examined using sedimentation method, the 
distance of fecal waste containment to dug well measured by measuring tape. The 
characteristic of fecal waste containment and dug well was observed using 
questionnaires. The results showed 100% fecal containment used pit latrine system, 100% 
had an incomplete well standard, 66,7% had unstandardized distance with fecal waste 
containment. Entamoeba sp. cyst and STH egg were not found on all water samples. The 
soil condition near the dug well (acidity, temperature, moisture, and sunlight intensity) 







Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk setiap 
individu. Air yang bersih digunakan untuk memelihara kebersihan 
seperti mandi dan sikat gigi, cuci bahan pangan, peralatan makan, 
dan pakaian, serta dapat digunakan sebagai  bahan baku untuk air 
minum (Permenkes, 2017). Konsumsi air yang tidak bersih dapat 
menimbulkan penyakit seperti diare. Diare merupakan suatu 
gejala infeksi saluran pencernaan yang dapat disebabkan oleh 
mikroorganisme bakteri, virus, dan parasit. Mikroorganisme 
tersebut dapat berasal dari makanan dan air minum yang telah 
terkontaminasi oleh tinja. Kasus diare pada anak terjadi sebanyak 
1,7 miliar di seluruh dunia setiap tahunnya (WHO, 2017) dan pada 
tahun 2018, sebanyak 178 kasus diare telah tercatat oleh 
Puskesmas Kecamatan Bungatan, Kabupaten Situbondo. 
Diare dapat muncul sebagai salah satu gejala dari penyakit infeksi 
saluran pencernaan yang disebabkan oleh parasit. Parasit tersebut 
dapat berupa protozoa maupun cacing. Protozoa yang telah 
terbukti bersifat patogen dan menyebabkan diare yaitu E. 
histolytica, sedangkan cacing yang sering menginfeksi manusia 
yaitu cacing A. lumbricoides, T. trichiura, dan Hookworm. Ketiga 
jenis cacing tersebut sering disebut dengan Soil Transmitted 
Helminths (STH). Entamoeba histolytica dan STH memiliki jalur 
infeksi bermula dari ingesti makanan atau minuman yang telah 
terkontaminasi oleh tinja (CDC, 2019; WHO, 2019). Sanitasi yang 
kurang memadai dan rendahnya kualitas sumber air minum juga 
secara signifikan berhubungan dengan risiko infeksi STH (Grego et 
al., 2018). Infestasi STH hidup dalam usus manusia dan telurnya 
dikeluarkan bersama dengan tinja. Sekitar 1,5 miliar orang di 
dunia telah terinfeksi oleh cacing tersebut. Infeksi terjadi karena 
ingesti telur infektif (WHO, 2019). Perkembangan dari STH sangat 
dipengaruhi oleh faktor kondisi dari tanah. Faktor tersebut yaitu 
derajat keasaman, kelembapan, dan tekstur tanah (Etewa et al., 
2014). Salah satu sumber air yang menjadi pilihan masyaraat 
pedesaan ialah air tanah. Hal tersebut disebabkan oleh 
keterbatasan akses air bersih dari Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) (Rusydi et al., 2015). Air tanah sering digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga harus memenuhi 
kualitas air yang baik. Pada umumnya, masyarakat memanfaatkan 
air tanah dengan membangun sarana sumur gali. Badan Pusat 
Statistik (BPS) (2017) secara nasional menunjukkan bahwa 
persentase sumber air utama yang paling banyak digunakan oleh 
rumah tangga ialah sumur gali. Meskipun demikian, pencemaran 
pada sumur gali masih sering terjadi. Pencemaran pada sumur gali 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya jarak sumber 
pencemar (jamban, penampung tinja, tempat sampah, genangan 
air, dan kandang ternak), konstruksi sumur gali, perilaku 
masyarakat, serta arah aliran air tanah (Marsono, 2009). 
Penampung tinja yang sering digunakan oleh masyarakat selain 
septic tank ialah cubluk. Untuk mencegah pencemaran air, lokasi 
septic tank dan cubluk harus berjarak minimal 10 meter dari 
sarana sumur gali (Puskim, 2014). Laporan Environmental Health 
Risk Assesment (EHRA) Kabupaten Situbondo tahun 2013 
menunjukkan bahwa sumber air minum yang paling banyak 
digunakan berasal dari air sumur gali. Selain itu, dalam studi 
tersebut juga diketahui bahwa mayoritas masyarakat belum 
mengetahui pentingnya memisah lokasi sarana sumber air dengan 
jarak 10 meter dari sumber pencemar seperti penampungan tinja. 
Data studi pendahuluan yang diperoleh dari Puskesmas Bungatan 
menunjukkan masih banyak warga Desa Bungatan yang 
menggunakan sarana sumur gali. Sebanyak 152 sarana sumur gali 
tercatat digunakan oleh warga. Sumur gali menjadi jenis sarana air 
bersih yang paling banyak digunakan setelah sumur bor. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang 
mempengaruhi keberadaan kista Entamoeba sp. dan telur STH 
pada air sumur gali di Desa Bungatan, Situbondo. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
pendekatan cross-sectional yang telah mendapat persetujuan 
etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 
Sampel penelitian diambil dari Desa Bungatan Kabupaten 
Situbondo dan pemeriksaan Parasitologis dilakukan di 
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Jember, serta dilaksanakan pada Agustus – Oktober 2020. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh sumur gali di Desa 
Bungatan, Kabupaten Situbondo. Besar sampel ditentukan 
dengan rumus sampel untuk penelitian korelasi sebagai berikut: 
𝑛 = {
𝑍𝛼 + 𝑍𝛽
0,5 ln[(1 + 𝑟)/(1 − 𝑟)] 
}     + 3 
    = {
1,96 + 0,842
0,5 ln[(1 + 0,50)/(1 − 0,50)] 
} + 3 




α = deviat baku α (tingkat kesalahan tipe I) = 5%, maka Zα = 
1,96 (α = 5%) 
β = deviat baku β (tingkat kesalahan tipe II) = 20%, maka Zβ 
= 0,842 (β = 20%) 
and physical condition (temperature) of dug well water were inappropriate to the 
development of Entamoeba sp. cyst and STH egg. The dug well's component and its 
distance to fecal containment did not affect Entamoeba sp. cyst and STH egg existence in 
all dug well water. The physical soil condition near the dug well and the temperature of 
dug well water were inappropriate to the development of both parasites. 
 









ln = natural logaritma 
r = koefisien korelasi (korelasi minimal yang dianggap 
bermakna) = 0,50 
Berdasarkan rumus diatas, besar sampel yang dibutuhkan pada 
penelitian ini ialah sebanyak 30 sumur gali. Pengambilan sampel 
dilakukan di Lima dusun yang ada di Desa Bungatan yaitu, Dusun 
Karang Tengah, Dusun Krajan, Dusun Gunung Sari, Dusun Jatian, 
dan Dusun Sambiyan. Sebanyak Enam sampel air sumur gali 
diambil dari masing-masing dusun dengan metode Purposive 
Sampling. Metode ini digunakan dengan menentukan kriteria 
inklusi sampel secara selektif non-random sesuai dengan yang 
telah ditetapkan oleh peneliti karena beberapa warga memiliki 
sumur gali, namun tidak memiliki jamban pribadi yang 
disalurkan ke tempat penampungan tinja. Kriteria inklusi 
tersebut meliputi pemilik sumur gali bersedia menjadi 
responden, air sumur masih digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari, dan memiliki jamban pribadi yang disalurkan ke 
penampung tinja serta kriteria eksklusi jika lokasi sumur atau 
penampung tinja yang menyulitkan atau berbahaya untuk 
pengambilan sampel. Jarak penampung tinja dengan sumur gali 
diukur menggunakan meteran, karakteristik sumur gali dan 
penampung tinja diperoleh dari kuesioner, dan keberadaan 
kista Entamoeba sp. dan telur STH pada sampel air sumur gali 
diperiksa menggunakan teknik sedimentasi dengan pewarnaan 
Lugol.  
Sebanyak 1000 ml sampel air sumur gali diambil kemudian 
disimpan dalam botol kaca yang sudah disterilisasi.  Sampel 
didiamkan selama 24 jam di laboratorium parasitologi, 
kemudian supernatan dibuang sampai cairan tersisa 150 ml. 
Sampel dipisah menjadi tiga tabung, setiap tabung disentrifus 
dengan kecepatan 2500 rpm selama 5 menit, lalu supernatan 
dibuang. Kemudian tiga tabung tersebut digabung menjadi satu 
lalu dilakukan proses sentrifugasi kedua. Tetesan endapan di 
kaca preparat lalu ditetesi dengan 3 tetes Lugol dan diperiksa 
menggunakan mikroskop perbesaran lensa obyektif 10x, 40x, 
dan 100x. Hasil temuan yang dicurigai merupakan parasit 
protozoa atau cacing diukur dengan menggunakan aplikasi 
Image Raster, kemudian dicocokkan dengan pedoman 
morfologi dan morfometri dari WHO.  Analisis data diolah 
dengan komputer menggunakan software analisis data yang 
terdiri atas analisis univariat. Analisis univariat dilakukan untuk 
melihat distribusi frekuensi dan persentase masing-masing 
variabel bebas dan terikat, seperti jarak penampung tinja 
dengan sumur gali dan keberadaan kista Entamoeba sp. dan 
telur STH pada sampel air sumur gali. 
 
Hasil Penelitian 
Jenis penampung tinja yang digunakan oleh seluruh responden 
adalah cubluk. Cubluk yang dimaksud adalah penampung tinja 
yang bagian bawahnya langsung kontak dengan tanah. Mayoritas 
cubluk yang digunakan memiliki dinding penyangga terbuat dari 
batu bata dengan plesteran semen. Penggunaan cubluk sebagai 
penampung tinja lebih berisiko mencemari sarana sumber air 
bersih karena konstruksinya yang tidak kedap air, namun hal 
tersebut dapat diatasi dengan membangun cubluk yang jaraknya 
≥ 10 meter  dengan sumber air bersih. Data distribusi penampung 
tinja dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Distribusi jenis penampung tinja 
Karakteristik pada sumur gali diamati berdasarkan modul “Sumur 
Gali” tahun 2014 oleh Kementerian PUPR. Berdasarkan  data pada 
Gambar 4.2, tidak ada sumur gali yang memiliki komponen 
lengkap. Jika dilihat dari kelengkapan komponennya, masih  
banyak sumur gali yang tidak memenuhi syarat pembuatan sarana 
sumur gali yang baik dan benar. Berdasarkan pengamatan 
didapatkan sumur gali yang memiliki dinding bagian atas sebanyak 
24 (80%), dinding bagian bawah sebanyak 3 (10%), lantai sumur 
sebanyak 21 (70%), saluran pembuangan sebanyak 3 (10%), dan 
tidak ada yang memiliki material granular pada dasar sumur.  
 
Gambar 4.2 Data distribusi kelengkapan komponen sumur gali 
 
Tabel 4.3 menunjukkan distribusi jarak sumur gali dengan 
penampung tinja. A: dinding sumur bagian atas; B:Dinding sumur 
bagian bawah; C: Lantai sumur, D: Saluran pembuangan; E: 
Material granular pada dasar sumur. Mayoritas (66,7%) sumur gali 
tidak memenuhi syarat karena berjarak < 10 meter dari 
penampung tinja dan sisanya (33,3%) masuk dalam kategori 
memenuhi syarat karena memiliki jarak lebih dari atau sama 
dengan 10 meter.  
 
Gambar  4.3 Distribusi kategori sumur gali 
 
Hasil pemeriksaan sampel air sumur gali menunjukkan bahwa 
tidak ditemukan kista Entamoeba sp. maupun telur STH. Untuk 
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kista Entamoeba sp. maupun telur STH, dilakukan pengecekan 
pada kondisi tanah di sekitar sumur gali. Pengecekan yang 
dilakukan meliputi pH, suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya 
matahari. Berdasarkan diagram 4.4, didapatkan hasil bahwa 
kondisi tanah di sekitar sumur gali tidak memiliki karakteristik 
yang mendukung perkembangan dari parasit Entamoeba sp. 
maupun STH.  Hasil pemeriksaan kondisi tanah (pH, suhu, 
kelembapan, dan intensitas cahaya matahari) yang dilakukan di 
tanah sekitar sumur gali menunjukkan bahwa keasaman (pH) 
tanah tidak ada yang bernilai 8-10 melainkan bernilai 6,5 – 7 yang 
menunjukkan bahwa tanah condong ke arah asam sampai dengan 
normal; suhu pada tanah mayoritas diatas 320C; hampir seluruh 
tanah sangat kering; dan berada di tempat yang ada cahaya 
matahari, namun teduh. Diagram analisis kondisi tanah di sekitar 
sumur gali dapat dilihat pada Gambar 4.4.  
 
Gambar 4.4 Analisis kondisi tanah di sekitar sumur gali 
 
Pengecekan terhadap parameter fisik dan kimia pada air sumur 
gali juga dilakukan. Berdasarkan Gambar 4.5, pH dan suhu dari air 
sumur gali tidak mendukung perkembangan parasit STH, 
sementara faktor yang tidak mendukung dari perkembangan 
Entamoeba sp. adalah parameter suhu. Hasil pengecekan pada 
sampel air sumur gali menunjukkan bahwa pH air seluruhnya 
dibawah 8, pH air berada pada rentang 6,98 – 7,55 dengan rata-
rata pH 7,21 yang berarti air cenderung bersifat netral; terdapat 5 
(16,7%) sumur gali yang memiliki suhu lebih dari 320C, suhu air 
sumur gali berada pada suhu 30,40C – 340C dengan rata rata suhu 
31,60C; partikel kotoran terlihat pada separuh jumlah sampel air; 
terdapat beberapa sampel yang keruh; dan semua sampel air tidak 
berbau. Analisis parameter fisik dan kimia pada air sumur gali 
dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
 
 
Gambar 4.5 Analisis parameter fisik dan kimia air sumur gali 
Pembahasan 
Pengambilan Sampel dilakukan di Desa Bungatan, Kecamatan 
Bungatan, Kabupaten Situbondo. Kabupaten Situbondo termasuk 
dalam dataran rendah yang memiliki ketinggian 0 - 1.250 meter di 
atas permukaan laut, dengan Kecamatan Bungatan yang berada 
pada ketinggian tertinggi yaitu 1.250 mdpl. Keadaan struktur 
tanah pada umumnya tergolong sedang 96,26%, tergolong halus 
2,75%, dan tergolong kasar 0,99%. Jenis tanah yang ada di daerah 
Kabupaten Situbondo antara lain Alluvial, Regosol, Gleysol, 
Renzine, Grumosol, Mediteran, Latosol, dan Andosol. Kabupaten 
Situbondo memiliki rata-rata suhu udara yang bervariasi antara 
210C – 330C, tingkat kelembapan mencapai 78%, dan rata- rata 
curah hujan 900 – 1300 mm per tahun. Berdasarkan pembagian 
iklim menurut Schmidt dan Ferguson, Kabupaten Situbondo 
berada pada iklim tipe E dan F yaitu daerah agak kering dan kering. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis penampung tinja 
yang digunakan oleh pemilik sumur gali seluruhnya ialah cubluk. 
Konstruksi dinding cubluk paling banyak terbuat dari batu-bata 
dengan plesteran semen, namun bagian bawah cubluk langsung 
kontak dengan tanah. Kebocoran septic tank atau penggunaan 
cubluk yang dasarnya langsung kontak dengan tanah dapat 
menyebabkan pencemaran air sumur gali melalui rembesan. Air 
limbah tersebut akan meresap ke dalam lapisan tak jenuh, 
kemudian mengalir lagi sampai pada lapisan jenuh lalu mengalir 
bersamaan dengan air tanah secara horizontal (Wulandari et al., 
2017, Eze, et al., 2015, dan Deby et al., 2016). Hal tersebut yang 
dapat menjelaskan proses patogen seperti bakteri coliform, cacing 
usus, dan protozoa usus dapat ditemukan di dalam air sumur. 
Kelengkapan sumur gali diamati dengan berdasarkan modul 
sumur gali oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman 
(Puskim). Hasil pengamatan menunjukkan tidak ada sumur gali 
yang komponennya lengkap, sedangkan kondisi fisik sumur 
berpengaruh terhadap pencemaran air sumur gali, semakin baik 
kondisi fisik suatu sumur, maka akan semakin baik kualitas 
bakteriologis airnya. Air yang tercampur dengan bakteri atau 
sumber pencemar lain dapat merembes melalui pori-pori dinding 
sumur dan komponen sumur gali lainnya yang tidak kedap air 
(Radjak dalam Amaliah, 2018). Sumber air bersih seperti sumur 
gali berasal dari air tanah yang didapat dari peresapan air hujan 
pada lapisan-lapisan tanah. Air tersebut jatuh ke permukaan tanah 
dan memasuki zona tidak jenuh, lalu meresap lebih dalam lagi 
menuju zona jenuh sehingga bisa disebut dengan air tanah. 
Sebagian besar sumur gali di desa Bungatan, Kecamatan 
Bungatan, Kabupaten Situbondo termasuk dalam kategori tidak 
memenuhi syarat karena berjarak kurang dari 10 meter dengan 
penampung tinja. Hal tersebut tidak sesuai dengan peraturan dari 
Kementerian PUPR bahwa suatu sumur gali harus berada pada 
jarak ≥10 meter dengan pencemar lain seperti cubluk, septic tank, 
pembuangan sampah, dan lain-lain (Kementerian PUPR, 2017). 
Tidak ditemukannya telur cacing STH pada air sumur gali di Desa 
Bungatan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor 
karakteristik fisiko-kimiawi tanah seperti keasaman (pH), 
kelembapan, dan tekstur memiliki hubungan erat dengan 
distribusi dari STH. Penelitian yang dilakukan di Mesir 
menunjukkan bahwa nilai derajat keasaman (pH) yang berkisar 
antara 8 – 10 dilaporkan sebagai nilai yang ideal untuk 
perkembangan stadium- stadium STH serta semakin lembap tanah 
semakin tinggi prevalensi STH (Etewa et al., 2014). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tanah di sekitar sumur gali memiliki 
rentang nilai pH antara 6,5 – 7 yang berarti bahwa tanah bersifat 





































6,98 – 7,55 sehingga kurang sesuai dengan perkembangan dari 
telur cacing STH. Mayoritas kondisi tanah sangat kering, sehingga 
tanah tidak dapat mencegah telur STH dari kekeringan ataupun 
dehidrasi, khususnya pada larva Hookworm yang sangat sensitif 
terhadap cahaya matahari dan juga kondisi kering. Larva 
Hookworm juga menggunakan kelembapan yang ada pada tanah 
sebagai alat untuk bergerak. Hal tersebut yang menyebabkan 
terjadinya peningkatan prevalensi dari STH di musim hujan 
dibandingkan dengan musim lainnya (Paller et al., 2014).  
Diketahui bahwa prevalensi Hookworm lebih tinggi di tanah 
bertekstur pasir dibandingkan dengan tanah bertekstur liat 
(Mabasso dalam Malavade, 2015). Tipe tanah yang gembur, 
bercampur pasir dan bercampur humus merupakan tempat yang 
baik untuk perkembangan telur dan larva Hookworm. Larva dapat 
leluasa mengambil oksigen dibandingan ketika berada di tanah 
yang bertekstur liat, sedangkan jenis tanah yang sesuai dengan 
hidup cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura yaitu 
tanah liat (Hairani, 2015; Hart dan Chatterjee dalam Muslimawati 
et al., 2016). Hal tersebut terjadi karena pada tanah berpasir, telur 
berkumpul di lapisan paling atas dari tanah, sedangkan pada tanah 
liat telur terkubur lebih dalam, terhindar dari paparan sinar 
matahari dan kekeringan sehingga dapat bertahan lebih lama 
(Beaver dalam Malavade, 2015), meskipun demikian, pada 
penelitian ini tidak ditemukan adanya STH. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh faktor tekstur tanah.  
Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif antara fraksi pasir, 
debu, dan liat. Keadaan struktur tanah di Kabupaten Situbondo 
pada umumnya tergolong sedang 96,26%, tergolong halus 2,75%, 
dan tergolong kasar 0,99%. Struktur tanah kelas sedang dapat 
terdiri dari lempung berpasir sangat halus, lempung, lempung 
berdebu, dan debu. Tanah lempung merupakan tanah yang ideal 
karena mempunyai tekstur yang kandungan liat, pasir, dan 
debunya seimbang. Menurut Center for Agroecology and 
Sustainable Food Systems (CASFS) (2020), permeabilitas tanah 
merupakan kecepatan dari air bergerak ke bawah tanah. Semakin 
tinggi permeabilitas tanah maka akan semakin tinggi laju infiltrasi 
dari air dan sebaliknya. Struktur tanah kelas sedang memiliki 
permeabilitas yang sedang pula. Hal tersebut menyebabkan 
proses infiltrasi pada air limbah penampung tinja ke sumur gali 
tidak optimal sehingga tidak ditemukan adanya parasit pada air 
sumur gali (Djaenuddin et al. dalam Tarigan et al., 2015). 
Karakterisitik fisiko-kimiawi tanah (tekstur, kelembapan, dan pH 
tanah) memang memiliki hubungan erat dengan distribusi dari 
STH, namun ternyata faktor iklim masih lebih berpengaruh 
dibandingkan dengan karakteristik fisiko-kimiawi tanah (Etewa et 
al., 2014). Parameter iklim yang dapat mempengaruhi 
perkembangan dari STH yaitu suhu dan curah hujan. Peningkatan 
suhu dapat mempersingkat waktu larva Hookworm untuk menjadi 
infektif, serta dapat mempercepat waktu embrionisasi dan 
mempersingkat waktu dari telur A. lumbricoides maupun T. 
trichiura menjadi infektif, tetapi pada titik kritis tertentu, 
peningkatan suhu dapat mengakibatkan kematian pada telur 
(Weaver dalam Malavade, 2015). Suhu optimum perkembangan 
telur A. lumbricoides yaitu 25-300C, telur T.  trichiura pada suhu 
300C, serta N. Americanus berkisar antara 28-320C dan A. 
Duodenale pada suhu 23-250C (Sutanto, 2008; Annisa et al., 2018; 
dan Firdayati et al., 2018). Menurut Center for Agroecology and 
Sustainable Food Systems (CASFS) (2020), suhu pada tanah sangat 
dipengaruhi oleh suhu udara. Suhu tanah pada penelitian ini 
berkisar antara 32 – 37 0C. Suhu tersebut terlalu panas untuk 
perkembangan dari telur STH sehingga tidak dapat bertahan dan 
penelitian dilakukan pada bulan September – Oktober ketika 
sedang dalam musim kemarau pada suhu ± 330C yang telah 
melewati suhu optimum dari perkembangan telur A. lumbricoides, 
T. trichiura, maupun Hookworm. Suhu air sumur gali berada pada 
suhu 30,40C – 340C dengan rata rata suhu 31,60C, sedangkan 
parasit seperti STH berkembang di suhu 250C – 320C. Suhu air 
sumur gali yang lebih tinggi tidak sesuai dengan kelangsungan 
hidupnya. 
Curah hujan yang tinggi menguntungkan bagi semua jenis STH 
karena hal tersebut menyebabkan STH tidak mengalami 
kekeringan, sedangkan penurunan pada curah hujan 
menyebabkan berkurangnya proses embrionisasi dan penetasan 
larva, tetapi curah hujan yang berlebihan dapat menyebabkan 
berkurangnya perkembangan larva dikarenakan tekanan oksigen 
yang hampir bernilai nol pada celah yang ditempati oleh larva 
(Weaver dalam Malavade, 2015). Pernyataan tersebut didukung 
dengan hasil penelitian bahwa total curah hujan dan distribusi 
musim dapat menjelaskan pola infeksi dari STH. Daerah dengan 
curah hujan yang tinggi umumnya memiliki hubungan dengan 
peningkatan transmisi dari tiga mayoritas jenis STH yaitu A. 
lumbricoides, T. trichiura, maupun Hookworm (Brooker dan 
Michael dalam Samuel, 2015). Selain itu, meskipun telur A. 
lumbricoides dan T. trichiura lebih tahan terhadap iklim yang lebih 
kering dibandingkan dengan larva Hookworm, faktanya, baik A. 
lumbricoides dan T. trichiura memiliki laju infeksi yang rendah di 
daerah dengan iklim kering (Michael dalam Etewa et al., 2014). 
Berdasarkan metode Schmidt-Ferguson, Situbondo memiliki tipe 
curah hujan yang bersifat kering dan agak kering sehingga tidak 
sesuai dengan perkembangan STH. 
Penyebaran kontaminasi oleh E. histolytica dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor utama seperti kontaminasi oleh sistem 
pembuangan air dan adanya saluran pembuangan kotoran atau 
jamban (Ferrer et al., 2012 dan Thompson et al., 2011). Cuaca juga 
dapat mempengaruhi prevalensi dari amebiasis. Kondisi ekstrim 
seperti hujan lebat, banjir, dan kekeringan mempengaruhi jumlah 
mereka di lingkungan. Kondisi banjir menyebabkan terjadinya 
peningkatan limpasan air dari pupuk yang berasal dari kotoran 
hewan dan kotoran hewan peliharaan di permukaan tanah atau di 
air tanah (Jaykus et al., 2009 dan Moreno, 2006). Penelitian yang 
dilakukan di Nigeria menemukan E. histolytica/dispar/moskhovskii 
lebih banyak ditemukan di sumur yang terbuka, lingkungan sekitar 
sumur kotor, air sumur keruh, dan terdapat hewan di sekitar 
sumur (Bishop et al., 2015).  Hasil pengamatan dari penelitian ini 
menunjukkan hanya ada dua sumur yang tidak memiliki penutup, 
beberapa sumur dilingkupi dengan lingkungan yang sanitasinya 
kurang, beberapa sampel air keruh, dan seluruh sumur gali berada 
dekat dengan kandang hewan ternak (sapi dan ayam). Kista E. 
histolytica/dispar dapat ditemukan di air, tanah basah, tanah 
kering, septic tank, dan bahkan makanan, tetapi E. histolytica 
mengalami inaktivasi secara pesat dengan pengeringan dan suhu 
ekstrim. Mereka rentan dengan suhu yang tinggi dan terbunuh 
ketika suhu mencapai 450C. Protozoa tersebut sangat resisten 





terhadap pemberian desinfektan seperti klorin, bahkan resisten 
terhadap asam lambung. Kista dapat bertahan dengan baik di 
lingkungan yang dingin dan lembab (Ayed et al., 2017).  
Hasil pengamatan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan kista Entamoeba sp. dan protozoa lainnya pada seluruh 
sampel air sumur gali meskipun suhu tanah dan air sumur gali 
tidak ekstrim (rata-rata suhu tanah 340C dan air 310C). Tidak 
ditemukannya kista dapat disebabkan oleh suhu tanah dan air 
sumur gali yang kurang sejuk (terlalu tinggi). Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian di Kampung Susuk, Medan Selayang yang 
menunjukkan bahwa tidak ditemukan ookista protozoa 
Cryptosporidium sp. maupun protozoa lainnya pada sumber air 
yang dapat disebabkan oleh suhu di Kampung Susuk lebih tinggi 
sehingga parasit tersebut tidak dapat berkembang biak secara 
optimal di dalam air tersebut (Vijayakumar, 2013). 
Pengukuran hasil temuan pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi Image Raster 3.0 untuk mengetahui ukuran 
axis mayor dan axis minor, lalu secara morfologi maupun 
morfometri dibandingkan dengan acuan dari WHO, setelah hasil 
temuan dianalisis, tidak ditemukan adanya kemiripan secara 
morfologi dan morfometri dengan kista Entamoeba sp. maupun 
telur cacing STH yang ada di pedoman WHO. Keterbatasan pada 
penelitian ini yaitu metode pemeriksaan deteksi parasit hanya 
menggunakan satu metode konsentrasi yaitu sedimentasi dan 
pewarnaan yang dilakukan hanya menggunakan lugol, penelitian 
ini tidak didahului dengan pemeriksaan coliform sebagai indikator 
pencemaran air sumur gali dengan tinja, dan penelitian hanya 
dilakukan pada musim kemarau sehingga tidak dapat dibandingan 
dengan hasil temuan pada saat musim hujan.  
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kelengkapan komponen 
sumur gali dan jarak sumber pencemar penampung tinja (cubluk) 
yang tidak memenuhi syarat tidak mempengaruhi keberadaan 
kista Entamoeba sp. dan telur STH. Diduga faktor kondisi tanah 
dan air sumur gali yang kurang mendukung perkembangan kista 
Entamoeba sp. dan telur STH lebih berperan dalam menentukan 
keberadaan parasit pada air sumur gali. 
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